BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan, mengamati dan membahas “Anemometer Sebagai

Peringatan Dini Angin Puting Beliung Dengan Tampilan LCD berbasis

ATmega8535”, maka didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Anemometer Sebagai Peringatan Dini Angin Puting Beliung Dengan
Tampilan LCD berbasis ATmega8535 ini terdiri dari beberapa komponen
penting antara lain rangkaian catu daya, sensor cahaya/ pendetak cahaya,
rangkaian sistem minimum, sebagai output dari semua proses alat yang
dibuat yaitu driver transistor dan LCD. Prinsip kerja dari Anemometer
Sebagai Peringatan Dini Angin Puting Beliung Dengan Tampilan LCD
berbasis ATmega8535 ini adalah menghitung banyaknya detak cahaya
yang ditangkap oleh photodioda dan selanjutnya diproses oleh
mikrokontroller yang hasilkan akan dikirimkan ke transistor dan LCD.

2. Berdasarkan hasil pengujian dan unjuk kerja dari Anemometer Sebagai
Peringatan Dini Angin Puting Beliung Dengan Tampilan LCD Berbasis
ATmega 8535” telah menunjukkan hasil yang sesuai dengan perencanaan.
Satu lubang piringan sensor mewakili kecepatan angin sebesar 0.17 m/dt.
Buzzer akan berbunyi apabila kecepatan angin melebihi 13.8 m/dt dengan
prosentase eror sebesar 0.44%. Alat ini juga telah mampu bekerja dengan

baik mulai dari kecepatan 0 m/dt hingga 14.8 m/dt.
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B. Keterbatasan Alat
Keterbatasan alat “Anemometel g3 gai Peringatan Dini Angin Puting

Beliung Dengan Tampilan LCD berbasis ATmega8535” ini antara lain :

1. Alat ini tidak dilengkapi dengan back-up catu daya sebagai cadangan,
sehingga apabila sumber PLN mati maka alat ini tidak dapat bekerja.

2. Penempatan pengolah data, sensor dan baling-baling masih dalam 1 box
yang belum dilengkapi proteksi pada sensor dan pengolah data. Ini dapat
mempengaruhi sistem kerja dari alat tersebut apabila terkena hujan dan
lainnya dapat menyebabkan kerusakan pada alat. Tampilan hasil
perhitungan kecepatan angin masih belum stabil.

C. Saran

1. Pada alat ini perlu ditambahkan dengan back-up catu daya, sehingga saat
terjadi gangguan atau pemadaman listrik alat ini masih dapat bekerja.

2. Alat ini perlu dilengkapi dengan proteksi pada sensor dan pengolah data.
Proteksi ini dimaksudkan untuk melindungi alat ketika diletakkan di luar

ruangan.
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